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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian,
namun sering kali menghadapi kendala tata kelola seperti rendahnya transparansi dan lemahnya
sistem pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance (GCG) transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi,
dan kewajaran pada CV. Ishom Mandiri, sebuah usaha produksi kerupuk di Desa Tlasih, Kabupaten
Sidoarjo, sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja usaha yang berkelanjutan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terkait tata kelola dan
operasional perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Ishom Mandiri masih
menghadapi tantangan khas usaha keluarga, seperti dominasi pemilik dalam pengambilan keputusan
dan belum optimalnya pemisahan fungsi administrasi. Penerapan prinsip GCG secara bertahap,
khususnya pada aspek akuntabilitas pembagian tugas dan transparansi pencatatan keuangan, terbukti
berpotensi meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat pengendalian Kkualitas, serta
meningkatkan kepercayaan mitra usaha. Rekomendasi dari penelitian ini adalah restrukturisasi
organisasi sederhana dan standarisasi laporan keuangan untuk mendukung profesionalisme usaha.

Kata Kunci: CV. Ishom Mandiri, Industri Kerupuk, Good Corporate Governance, Kinerja
Usaha, UMKM

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, serta pengembangan potensi ekonomi daerah (Artati, D, 2024). Salah satu sektor
UMKM yang berkembang di Kabupaten Sidoarjo adalah industri pengolahan makanan, termasuk
usaha produksi kerupuk yang menjadi produk unggulan di Desa Tlasih. Namun, perkembangan
usaha tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam
menerapkan tata kelola usaha yang baik agar mampu bersaing dan berkelanjutan (Hardianingsih
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& Sinarwati, 2024). Dalam konteks tersebut, penerapan Good Corporate Governance (GCG)
menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja usaha.

Meskipun memiliki peran yang strategis, banyak UMKM masih menghadapi berbagai
kendala dalam pengelolaan usaha, seperti rendahnya transparansi informasi, kurang jelasnya
pembagian tugas dan tanggung jawab, lemahnya sistem pengendalian internal, serta pengambilan
keputusan yang masih terpusat pada pemilik usaha. Kondisi tersebut dapat menghambat
efektivitas operasional dan menurunkan kinerja perusahaan dalam jangka panjang (Sastrini &
Atmadja, 2025).

Good Corporate Governance merupakan sistem tata kelola yang mengatur hubungan antara
pemilik usaha, manajemen, karyawan, dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan lima
prinsip  utama, yaitu transparansi  (transparency), akuntabilitas  (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness)
(Selvi, S. etal, 2025). Penerapan kelima prinsip tersebut bertujuan untuk menciptakan
pengelolaan usaha yang profesional, efisien, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. Pada
sektor UMKM, penerapan GCG dapat membantu meningkatkan kepercayaan pelanggan,
memperkuat sistem pengendalian internal, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
objektif dan tepat (Hardianingsih & Sinarwati, 2024).

Permasalahan muncul yang disebabkan oleh belum optimalnya penerapan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance (GCG) yang meliputi transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran (Sastrini & Atmadja, 2025). Pada banyak UMKM, tata kelola
perusahaan masih dilakukan secara sederhana sehingga sistem administrasi, pelaporan keuangan,
dan mekanisme pengawasan belum berjalan secara maksimal (Wigayha, 2025). Akibatnya,
perusahaan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan menjaga
kepercayaan para pemangku kepentingan (Artati, D, 2024).

Prinsip transparansi menuntut perusahaan untuk menyediakan informasi yang jelas dan
mudah diakses terkait kegiatan operasional maupun keuangan usaha (Selvi, S. et.al, 2025).
Akuntabilitas mengharuskan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam
organisasi (Kartika, 2019). Prinsip pertanggungjawaban berkaitan dengan kepatuhan terhadap
peraturan dan komitmen perusahaan terhadap lingkungan sosial (Artati, D, 2024). Sementara itu,
independensi menekankan pentingnya pengambilan keputusan yang bebas dari konflik
kepentingan, sedangkan kewajaran mengharuskan perusahaan memperlakukan seluruh pihak
secara adil dan setara (Sastrini & Atmadja, 2025).

CV. Ishom Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi
kerupuk di Desa Tlasih, Kabupaten Sidoarjo. Sebagai usaha yang terus berkembang, perusahaan
menghadapi berbagai tantangan, seperti pengelolaan sumber daya manusia, pengendalian kualitas
produk, pencatatan keuangan, serta persaingan pasar yang semakin kompetitif. Selain itu,
karakteristik usaha keluarga yang masih dominan berpotensi menimbulkan kendala dalam
pembagian wewenang, sistem pengawasan, dan proses pengambilan keputusan. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya penerapan prinsip-prinsip GCG guna menciptakan tata kelola usaha
yang lebih efektif dan profesional.

Melalui penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi,
dan kewajaran, CV. Ishom Mandiri diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat kepercayaan konsumen dan mitra usaha, serta meningkatkan kinerja perusahaan
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secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan
Corporate Governance pada CV. Ishom Mandiri sebagai upaya meningkatkan kinerja usaha
kerupuk di Desa Tlasih, Kabupaten Sidoarjo.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini
dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai penerapan Corporate Governance pada CV. Ishom Mandiri sebagai upaya
meningkatkan Kkinerja usaha kerupuk. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis kondisi penerapan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG), kendala yang dihadapi perusahaan, serta kontribusinya terhadap
peningkatan efektivitas pengelolaan usaha dan keberlanjutan bisnis. Dasar ini sesuai dengan
uraian metode pada dokumen yang menyebutkan penggunaan metode deskriptif kualitatif
untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai penerapan tata kelola perusahaan
(Ingriana et al., 2024).

2.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case study) dengan objek
penelitian CV. Ishom Mandiri yang bergerak di bidang produksi kerupuk di Desa Tlasih,
Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji
secara mendalam implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam konteks
operasional perusahaan. Analisis difokuskan pada aspek transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, dan kewajaran serta kaitannya dengan manajemen keuangan
strategik dan peningkatan kinerja usaha.

2.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder
yaitu :
1. Data primer, diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan dan wawancara
dengan pemilik serta pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan CV. Ishom Mandiri.
2. Data sekunder, diperoleh dari dokumentasi perusahaan, referensi ilmiah, jurnal, buku,
dan berbagai literatur yang berkaitan dengan Good Corporate Governance, manajemen
keuangan strategik, dan kinerja usaha UMKM sebagai bahan pendukung analisis
penelitian.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik yaitu:

1. Observasi, dengan mengamati secara langsung aktivitas operasional dan praktik tata
kelola perusahaan di CV. Ishom Mandiri.

2. Wawancara, dilakukan kepada pemilik usaha dan pihak yang terkait untuk memperoleh
informasi mengenai penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance serta kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan perusahaan.

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen, data administrasi, serta informasi lain
yang berkaitan dengan sistem tata kelola dan operasional perusahaan sebagai bahan
pendukung penelitian.
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2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Proses
analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang relevan dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian data, yaitu menyusun data secara sistematis dalam bentuk narasi sehingga
memudahkan proses interpretasi mengenai penerapan Corporate Governance di CV.
Ishom Mandiri.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu menganalisis dan menginterpretasikan data berdasarkan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan konsep manajemen keuangan strategik
untuk mengidentifikasi kondisi penerapan tata kelola perusahaan, kendala yang
dihadapi, serta rekomendasi perbaikan dalam rangka meningkatkan Kinerja usaha.

Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran pada CV. Ishom Mandiri serta menjelaskan perannya dalam
mendukung efektivitas pengelolaan usaha dan peningkatan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

. HASIL & PEMBAHASAN

Studi ini menganalisis penerapan Corporate Governance pada CV. Ishom Mandiri sebagai
upaya meningkatkan kinerja usaha kerupuk di Desa Tlasih, Kabupaten Sidoarjo. Analisis
didasarkan pada hasil observasi, wawancara, dokumentasi perusahaan, serta kajian teori dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Good Corporate Governance (GCG) dan manajemen
keuangan strategik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan
dipengaruhi oleh pelaksanaan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi,
dan kewajaran dalam kegiatan operasional perusahaan (Zanaveda, 2021). Selain itu, penelitian
juga menemukan bahwa masih terdapat beberapa kendala, seperti sistem pencatatan keuangan
yang belum optimal, pengambilan keputusan yang masih terpusat pada pemilik usaha, serta belum
adanya standar operasional prosedur yang terdokumentasi dengan baik (Chandra, 2022).
Meskipun demikian, implementasi Corporate Governance secara bertahap memberikan dampak
positif terhadap peningkatan efisiensi operasional, penguatan sistem pengelolaan keuangan,
peningkatan kualitas pengambilan keputusan, serta memperkuat kepercayaan pelanggan dan
mitra usaha sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja dan keberlanjutan bisnis
perusahaan.

3.1 Penerapan Prinsip-Prinsip Corporate Governance pada CV. Ishom Mandiri

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di CV. Ishom Mandiri,
perusahaan telah menerapkan beberapa prinsip Corporate Governance dalam kegiatan
operasional sehari-hari. Prinsip transparansi terlihat dari adanya komunikasi yang terbuka antara
pemilik usaha dan karyawan terkait proses produksi, target kerja, serta kebutuhan operasional
perusahaan (Rafiah, 2019). Keterbukaan informasi tersebut membantu karyawan memahami
tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan dalam mendukung kelancaran kegiatan usaha.
Penerapan transparansi merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan tata kelola
perusahaan yang efektif dan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan (Yonita &
Aprilyanti, 2022).
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Prinsip akuntabilitas diterapkan melalui pembagian tugas sesuai dengan bidang pekerjaan
masing-masing (Kartika, 2019). Pemilik usaha berperan dalam pengambilan keputusan strategis
dan pengawasan usaha, sedangkan karyawan bertanggung jawab pada proses produksi dan
kegiatan operasional lainnya. Selain itu, perusahaan juga berupaya menjaga kualitas produk
sebagai bentuk penerapan prinsip responsibilitas terhadap konsumen dan keberlangsungan usaha
(Mulyono, 2024). Penerapan akuntabilitas dan responsibilitas yang baik dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan usaha serta mendukung pencapaian tujuan perusahaan (Igbal et al., 2023).

Sementara itu, prinsip independensi dan kewajaran telah diterapkan melalui pengambilan
keputusan yang mempertimbangkan kepentingan perusahaan serta perlakuan yang adil terhadap
seluruh karyawan. Meskipun masih bersifat sederhana, penerapan kelima prinsip tersebut
menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam menciptakan tata kelola usaha yang lebih baik. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa implementasi Good Corporate Governance
dapat meningkatkan kualitas manajemen dan keberlanjutan usaha UMKM (Wahyuni et al., 2025)

3.2 Kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Corporate Governance pada CV. Ishom
Mandiri

Meskipun telah menerapkan beberapa prinsip Corporate Governance, CV. Ishom Mandiri
masih menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala yang ditemukan
adalah sistem administrasi dan pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara sederhana
(Mastura et al., 2020). Kondisi ini menyebabkan informasi keuangan belum terdokumentasi
secara lengkap sehingga proses evaluasi dan pengambilan keputusan keuangan belum dapat
dilakukan secara optimal. Padahal, pencatatan keuangan yang baik merupakan bagian penting
dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas perusahaan (Putri & Herawati, 2023).

Kendala lainnya adalah sebagian besar pengambilan keputusan masih terpusat pada pemilik
usaha. Pola pengelolaan yang bersifat kekeluargaan membuat beberapa keputusan operasional
dan strategis bergantung pada pemilik perusahaan. Akibatnya, proses delegasi wewenang dan
pengawasan belum berjalan secara maksimal sehingga berpotensi menghambat efektivitas tata
kelola perusahaan. Kondisi ini umum ditemukan pada UMKM yang masih berada pada tahap
pengembangan organisasi (Pangesti, et al, 2022).

Selain itu, perusahaan belum memiliki standar operasional prosedur (SOP) tertulis yang
mengatur secara rinci tugas, tanggung jawab, dan alur kerja setiap bagian. Keterbatasan
pemahaman mengenai konsep Corporate Governance juga menjadi tantangan dalam penerapan
tata kelola yang lebih profesional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas manajemen
serta penyusunan sistem kerja yang lebih terstruktur agar penerapan GCG dapat berjalan lebih
optimal dan berkelanjutan (Hardianingsih & Sinarwati, 2024).

3.3 Peran Corporate Governance dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Kerupuk di CV.
Ishom Mandiri

Penerapan Corporate Governance memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja usaha CV. Ishom Mandiri. Melalui prinsip transparansi dan akuntabilitas, perusahaan
mampu menciptakan koordinasi kerja yang lebih baik sehingga proses produksi dapat berjalan
lebih efektif (Rafiah, 2019). Kejelasan tugas dan tanggung jawab juga membantu mengurangi
kesalahan kerja serta meningkatkan produktivitas karyawan dalam menjalankan aktivitas
operasional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan GCG
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja organisasi dan usaha (Igbal et al., 2023).

Dari aspek manajemen keuangan strategik, penerapan Corporate Governance dapat
mendukung pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan efisien (Nadeak, 2024). Tata kelola
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yang baik memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
penggunaan sumber daya secara lebih efektif (Nurcahyadi, 2024). Dengan demikian, perusahaan
dapat mengoptimalkan biaya operasional dan meningkatkan kemampuan dalam mengambil
keputusan bisnis yang tepat (Putri & Herawati, 2023).

Selain meningkatkan efisiensi operasional, penerapan Corporate Governance juga berperan
dalam memperkuat kepercayaan pelanggan dan mitra usaha (Shin et al., 2023). Komitmen
perusahaan dalam menjaga kualitas produk, memenuhi kebutuhan konsumen, serta menjalankan
usaha secara bertanggung jawab dapat meningkatkan reputasi perusahaan di pasar (Gunawan,
2022). Apabila penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance terus ditingkatkan, maka CV.
Ishom Mandiri berpotensi meningkatkan Kinerja usaha, memperluas pangsa pasar, dan mencapai
keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Rusli et al., 2026).

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, CV. Ishom Mandiri telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance (GCG) dalam kegiatan operasionalnya meskipun masih dalam
bentuk yang sederhana. Penerapan tersebut terlihat dari adanya komunikasi terbuka (transparansi)
antara pemilik dan karyawan, pembagian tugas dasar (akuntabilitas), komitmen menjaga kualitas
produk (responsibilitas), serta pengambilan keputusan yang adil dan meminimalkan konflik
kepentingan (independensi dan kewajaran). Namun, implementasi GCG di perusahaan ini masih
terhambat oleh beberapa kendala khas usaha keluarga. Kendala utama tersebut meliputi
pencatatan keuangan yang belum terdokumentasi lengkap, proses pengambilan keputusan yang
masih terpusat pada pemilik usaha, tidak adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis,
serta keterbatasan pemahaman manajemen mengenai konsep tata kelola professional.

Penerapan prinsip GCG terbukti memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan
kinerja usaha kerupuk di CV. Ishom Mandiri. Dari aspek operasional, transparansi dan
akuntabilitas yang berjalan mampu meningkatkan koordinasi kerja, mengurangi kesalahan
produksi, serta mendongkrak produktivitas karyawan. Sementara dari aspek manajemen
keuangan strategik, tata kelola yang baik mendukung perencanaan dan efisiensi biaya operasional
yang lebih terarah. Secara keseluruhan, penguatan prinsip GCG tidak hanya mengoptimalkan
efisiensi internal dan pengambilan keputusan bisnis, tetapi juga memperkuat reputasi perusahaan
di mata pelanggan serta mitra usaha, yang menjadi modal penting untuk mencapai keberlanjutan
bisnis jangka Panjang.
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